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Abstrak— Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)
merupakan sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan
memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber energi listrik. Energi
Surya dapat dimanfaatkan dengan mengubah energi listrik
menggunakan panel surya. Pemanfaatan energi yang belum optimal
dikarenakan posisi panel surya tidak tegak lurus dengan sinar
matahari. Maka dari itu untuk memaksimalkan sinar matahari
diperlukan sistem solar tracker agar sel surya dapat bergerak secara
otomatis mengikuti arah pergerakan cahaya matahari agar energi
listrik yang dihasilkan lebih optimal. Penelitian ini menggunakan
sistem kendali fuzzy logic untuk mengatur posisi panel surya agar
selalu tegak lurusmenghadap cahaya matahari dengan menggunakan
sensor LDR sebagai pendeteksi posisi cahaya matahari. Kendali
logika fuzzy akan menggerakan motor linier untuk melakukan aksi
kendali terhadap posisi panel surya agar selalu tegak lurus dengan
arah datangnya cahaya matahari.

Kata Kunci: Solar tracker, single axis, logika fuzzy

|. PENDAHULUAN

Perkembangan Zaman pada era gobal saat ini
menyebabkan kebutuhan energi terus meningkat drastis, pada
hal ini dikarenakan pertumbuhan jumlah penduduk terus
meningkat sehingga dalam sektor ekonomi dan pola
konsumsi itu sendiri terus mengalami peningkatan. Namun
ketersediaan energi fosil semakin hari semakin menipis. Oleh
sebab itu alternative lain yang digunakanyaitu menggunakan
energi terbarukan (renewable energy). Kebutuhan akan
pemanfaatan sumber energi listrik terbarukan semakin
meningkat dengan adanya krisis energi dan juga adanya isu
pemanasan global. Berbagai macam sumber energi
terbarukan telah dikembangkan oleh para peneliti seperti
pembangkit listrik tenaga surya, air, angina, biomassa,
pasang surut air laut, panas bimi dan lain-lain. Pada Negara
maju sudah banyak yang memakai renewable energi sebagai
sumber dayanya.

Energi listrik dari sinar matahari melalui solar
photovoltaic (PV) merupakan salah satu alternative yang
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popular pengganti listrik dari pembangkit dengan bahan
bakar fosil. Listrik dari tenaga matahari ini menarik karena
ketersediaan sumber energinya terjamin dan biaya
operasionalnya rendah, yaitu dibahawah 1 USD per watt
[1.2]. Panel surya statis umumnya menghasilkan listrik
kurang lebih 4,5 kWH/hari>m2 (tergantung pada lokasi di
permukaan bumi) jumlah listrik yang dibangkitkan tersebut
dapat ditingkatkan dengan membuat panel surya untuk
bergerak mengikuti matahari. Beberapa penelitian tentang
pelacakan panel surya dilakukan sejak tahun 2000. Misalnya
paulek dkkmemanfaakan rotor dinamis untuk menggerakkan
panelsurya atas dasar panas yang diterima [3]. Akurasi sistem
ini masih sangat rendah karema sangat tergantung padapanas
yang didapatkan.

Radiasi matahari terdiri dari tiga jenis radiasi langsung,
radiasi hambur radiasi total ketika cuaca mendung atau pada
saat solar cell basah, solar cell tidakdapat menangkap radiasi
matahari yang cukup untuk menghasilkan Listrik (M Helmi,
2019)

Panel surya digunakan secara umum hanya untuk kondisi
tetap atau statis, sedangkan intensitas cahaya matahari selalu
berubah berdasarkan sudut cahaya matahari terhadap panel
surya. Tentu dengan kondisi statis tersebut intensitas cahaya
matahari yang diserap panel surya menjadi tidak optimal.
Intensitas cahaya matahari dapat diserap dengan optimal oleh
panel surya jika posisi matahari berada tegak lurus terhadap
panel surya. Agar cahaya matahari dapat diserap oleh panel
surya secara optimal membutuhkan alat penjejak cahaya
matahari.

Selain itu masalah panel surya adalah memiliki efisiensi
yang rendah dalam menghasilkan daya output maksimum
dari matahari. Untuk mengatasi masalah inibanyak penelitian
telah dilakukan efisiensi daya keluaran dengan menggunakan
sistem pacak suya atau solar tracker.(suwarti,2018)

Dengan demikian efisiensi energi matahari dapat
ditingkatkan dengan menerapkan sistem pelacakan atausolar
tracker agar mendapatkan titik daya maksimum untuk panel
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surya. Dalam pengendalian sistem penjejak ini diperlukan
susatu metode yang dapat mempermudah kita untuk
pengontrolaln alat. Yaitu dengan metode fuzzy logic (MFL)
yang prinsip kerjanya menyerupai system kendali pada
manusia. Maka diharapkan dapat mengedalikan penjejak
matahari agar dapat beroperasi dengan maksimal.

I1.  KAJIAN PUSTAKA

Single Axis Tracking adalah alat yang digunakan untuk
memanfaatkan sinar matahari pada solar cell secara
maksimal dengan mengikuti arah matahari dari timur ke
barat. Bergerak mengikuti sumbu putar vertical. Sumbu putar
vertical pada tracking matahari dimaksudkan untuk
mengikuti sudut azimuth matahari yang di ukur dari timur ke
barat. Secara umum penjejak matahari diklasifikasikan
menjadi dua yaitu jejak matahari satu sumbu dan penjejak
matahari dua sumbu. Penjejak matahari sumbu dibedakan
menjadi dua yaitu penjejak matahari sumbu vertical dan
penjejakan sumbuhorizontal [9]. Solar tracker single axis ini
dilengkapi dengan 2 sensor LDR sebagai pendeteksi Cahaya
matahari yang berfungsi sebagai pennggerak panel surya
untuk mengikuti dimana cahaya matahari berada. Sebagai
penggeraknya alat ini dilengkapi dengan motorlinier.

St . st ¥ X}

Gambar 1. Vertical dan Inclined Rotating Axis

ARDUINO NANO

Arduino merupakan sebuah platform dari physical
computing yang bersifat open source.Pertama-tama perlu
dipahami bahwa kata “platform” di sini adalah sebuah
pilihan kata yang tepat. Arduino tidak hanya sekedar sebuah
alat pengembangan, tetapi ia adalahkombinasi dari hardware,
bahasa pemrograman dan Integrated Development
Environment (IDE) yang canggih. IDE adalah sebuah
software yang sangat berperan untuk menulis program,
meng-compile menjadi kode biner dan meng-upload ke
dalam memory microcontroller Arduino Nano adalah salah
satu papan pengembangan mikrokontroler yang berukuran
kecil, lengkap  dan mendukung penggunaan
breadboard.Arduino  Nano diciptakan dengan  basis
mikrokontroler ATmega328 (untuk Arduino Nano versi 3.X)
atau ATmega 168 (untuk Arduino versi 2.x). Arduino Nano
kurang lebih memiliki fungsi yang sama dengan Arduino
Duemilanove, tetapi dalam paket yang berbeda. Arduino
Nano tidak menyertakan colokan DC berjenis Barrel Jack,
dan dihubungkan ke komputermenggunakan port USB Mini-

Magnetika VVolume 07 Nomor 2 Tahun 2023

B. Arduino Nano dirancang dan diproduksi oleh perusahaan
Gravitech

Gambar 2. Arduino Nano

PANEL SURYA

Panel surya atau solar panel adalah suatu komponenyang
terdiri dari sel surya yang dapat mengubah energi cahaya
matahari menjadi energi listrik denganmenggunakan prinsip
efek photovoltaic. Panel suryabekerja tidak hanya pada saat
ada matahari saja, meskipun malam hari sistem panel surya
tetap dapat menyuplai kebutuhan energi listrik. Pada
penelitian ini. jenis panel surya yang digunakan ialah panel
surya berjenis polycrystalline, karena panel surya jenis ini
memiliki umur yang panjang, efisiensi yang baik, biaya
instalasi yang lebih rendah, dan panel surya ini cocok
digunakan pada saat cuaca tidak menentu. [16]

Gambar 3. Solar Charge Controller

AKI/BATRAI

Baterai atau aki adalah suatu alat yang merubah besaran
kimia menjadi besaran listrik. Baterai digunakan untuk
menyimpan energi listrik yang dihasilkan oleh panel surya.
Pada penelitian ini baterai sangat berguna untuk menyimpan
energi listrik yang dihasilkan panel surya pada siang hari dan
kemudian energi listrik tersebut dapat digunakan oleh beban
yangdibutuhkan waktu malam hari.
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Gambar 4. Aki/Batrai

LDR (LIGHT DEPENDENT RESISTOR)

LDR (Light Dependent Resistor) adalah salah satu jenis
resistor yang nilai resistansinya dapat berubah- ubah sesusai
intensitas cahaya yang diterima oleh sensor ini. Maka dapat
dikatakan semakin besar nilai intensitascahaya yang diterima
maka semakin kecil nilai resistansinya, begitu pula
sebaliknya semakin kecil nilaiintensitas cahaya yang diterima
maka semakin besar nilai resistansinya. [8] pada umumnya
sensor ini meliliki nilai hambatan sebesar 200 KQ dalam
kondisi sedikit cahaya (gelap) dan nilai hambatan akan
menurun menjadi 500 Q dalam Kkondisi terang. Pada
penelitian inisensor yang digunakan untuk menangkap sinar
Cahaya matahari.

Gambar 5. Sensor LDR

SOLAR CHARGE CONTROLLER

Solar Charge Controller adalah suatu peralatan
elektronik yang digunakan untuk mengatur arus searah dari
panel surya yang diisi ke baterai dan diambil dari baterai ke
beban. Solar charge controller dapat mengatur overcharging
dan kelebihan voltase dari panel surya. Kelebihan voltase
dan pengisian akan mengurangi umur baterai. Adapun
beberapa fungsi detail dari solar charge controller ialah
sebagai berikut:

- Mengatur arus untuk pengisian ke baterai, menghindari
overchargingdan overvoltage

- Mangatur arus yang diambil dari baterai agar baterai tidak
full discharge dan over loading

- Monitoring temperatur

SOLAR CHARGE CONTROLL
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Gambar 6. Solar Charge Controller
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MOTOR LINIER

Sistem tracking ini menggunakan beberapa komponen
utama mikrokontroller arduino nano, duasensor LDR, driver
motor, actuator linear sensor arus dan sensor tegangan.
Metode Fuzzy diterapkan dalam sistem melalui arduino nano
tujuannya digunakannya metode fuzzy ini adalah untuk
meminimalkan konsumsi daya dan memaksimalkan energi
matahari. Arduino mengontrol keseluruhan kinerja sistem
kemudian fuzzy memberikan kesimpulan atau keputusan
utama mengenai posisi mana panel surya harus memutar arah
rotasinya. Sensor LDR yang telah terpasang digunakan untuk
mendeteksi perubahan arah matahari, dengan itu pelacakan
cahaya matahari dapat dilakukan. Output sensor diteruskan
ke mikrokontroller arduino yang selanjutnya digunakan input
fuzzy logic. Kemudian fuzzy memberikan keputusan ke
driver motor untuk memutar actuator linear ke arah timur-
barat ke posisi panel surya agar tegak lurus dengan cahaya
matahari sehingga intensitas cahaya matahari dapat
dimaksimalkan kemudian hasil dari intensitas matahari yang
diterima panel surya akan dibaca oleh sensor arus dan sensor
tegangan dan akan ditampilkan diserial monitor arduino
maupun di GUI solar tracker

Gambar 7. Linier Actuator

SENSOR ARUS (ACS712)

Sensor ACS712 adalah salah satu komponen elektronika
yang dapat mendeteksi adanya aliran arus listrik bolak-balik
maupun searah. Sensor ACS712 memiliki ketepatan
pembacaan yang tinggi, karena sensor ACS712 terdapat
rangkaian low-offset linear Hall dengan satu lintasan yang
terbuat dari bahan tembaga.

Cara kerja dari sensor arus ACS712 adalah arus yang
dibaca mengalir melalui kabel tembaga yang terdapat
didalam sensor ACS712 kemudian menghasilkan medan
magnet yang di tangkap oleh integrated Hall IC dan diubah
menjadi teganganproporsional.

Gambar 8. Sensor Arus ACS721
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SENSOR TEGANGAN DC

Sensor tegangan DC adalah salah satu komponen
elektronika yang dapat mendeteksi adanya tegangan listrik
searah. Modul sensor tegangan terdapat 2 resistor,yaitu: 7,5kQ
dan 30kQ yang digunakan sebagai pembagi tegangan, sehingga
tegangan vce menjadi 5 kali lebih kecil.

Gambar 9. Sensor Tegangan DC

KENDALI LOGIKA Fuzzy

Perancangan yang dibangun pada makalah ini terkait
sistem pengontrol Logika Fuzzy. Perlu diketahui terlebih
dahulu bahwa model Logika Fuzzy merupakan hubungan
input-output yang berisi Fuzzifier, mesin inference,
defuzzifier dan sebuah basis aturan Fuzzy (Fuzzy Rule Base)
A. Input dan Output

Untuk menjalankan pengontrolan Logika

Fuzzy dalam suatu program, langkah pertam

adalah mengidentifikasi variable input dan

output fuzzy. Dalam perencanaan ini terdapat

1 set input dan output dimana setiap output

dikendalikan oleh satu input. setiap input

berasal dari dari perbedaan nilai output antara

dua sensor LDR untuk mengontrol output

yang merupakan rotasi motor. Oleh karna itu

setiap input akan mengontrol satu output pada

arahTimur-Barat

B. Fuzzification

Fuzzyfication adalah proses mengubah nilai
crisp menjadi variable lingustic (fuzzy) yang
disajikan dalam bentuk himpunan-himpunan
fuzzy dengan satu fungsi keanggotaannya
masing-masing. Misalnya  ketika  S1
mendeteksi intensitas cahaya lebih tinggi dari
pada S2 maka himpunan fuzzy ditentukan
negative.

C. Knowledge Base

Pengontrolan Logika Fuzzy terdiri dari data
base dan basis aturan. Aturan control fuzzy
dalam perancangan solar tracker ini
disasarkan pada proses model fuzzy, yang
berarti bahwa aturan control fuzzy IF-THEN
dibuat untuk melacak maksimum intensitas
cahaya matahari. Metode ini sedikit rumit dari
pada metode lain, tetapi menghasilkan kinerja
dan keandalan yang lebih tinggi.

D. Defuzzifikasi
Defuzzifikasi merupakan langkah terakhir
dalam sistem fuzzy logic dimana tujuannya
untuk mengkonversikan setiap hasil dari
inference engine yang diekspresikan dalam
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bentuk fuzzy set kesatuanbilangan real. Hasil
konversi tersebut merupakan aksi yang
diambil oleh sistem kendali fuzzy.

Knowledge
Base

T Inference
Fuzzifier Engine

Procest Output —_— Crinp Control
& Stae J

= Defuzzifier

Sigual

1 Process

Gambar 10. Diagram Blok Fuzzy Logic Controlrer

Instal Library fuz=y

l

Menentukan input Fu==y

nentukan Paramenter
“wariable

/K.!‘lembentukaiuran atau
Rule Fuz=y

et Fuzzy Input dan Fuzzy
Output

et Fungsi Keanggotaan
Fuz=y

Defuzafication

Gagal

Berhasil

Upload Program ke
Arduino
Pengujian Alat

Gambar 11. Flowchart pembuatan sistem Fuzzy



I1l.  METODOLOGI PENELITIAN

PEPENELITIAN SISTEM

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai tracking
solar panel menggunakan metode Logika Fuzzy. Dimana
Logika fuzzy berfungsi untuk melakukan prediksi sudut atau
arah dari cahaya matahari dan mempelajari pola pergerakan
dari intensitas cahaya matahari. Sehingga penggunaan
aplikasi yang bekerja melalui sistem Logika Fuzzy akan
menyimpan nilaiintensitas yang diterima LDR yang nantinya
dieksikusi oleh Logika Fuzzy untuk pergerakan actuator linear
agarpola pergerakan dari matahari dengan langkah yangtepat
dan bersifat efektif. Dimana sensor LDR (Light Dependent
Resistor) berfungsi sebagai sensor sekaligusinput dari Logika
Fuzzy. Lalu pola yang telah dipelajari Logika Fuzzy akan
disimpan kedalam Mikrokontroler Arduino. Dan ouput dari
program tersebut akan menggerakan motor actuator linear
dan menggerakan panel surya agar mengikuti arah
pergerakan cahaya matahari. Kemudian hasil dari intensitas
cahaya matahari yang diterima panel surya akan dibaca oleh
sensor arus dan tegangan akan ditampilkan diserial monitor
Arduino dan GUI solar tracker

CAHAYA MATAHARI ||

MOTOR NG NAN,
= > = ARDUINO NANO
PENEL SURYA |1——-1 \tRE\IgR Hnm\rnnoroﬂ'ﬂ——im,u‘, LOGIC CONTROLLER)|
7
DC-DC
(StepDown (Buck)
SENSOR
TEGANGAN

SENSOR ARUS

SOLAR CHARGER R
CO‘\—TR.“
BATERAVAKI

Gambar 12. Blok Diagram Rancangan Sistem

Berikut adalah penjelasan mengenai tiap-tiap komponen
yang digunakan dalam perancangan alat tersebut:

1. Solar panel, berfungsi sebagai alat mengubah energi
cahaya matahari menjadi energi listrik dengan
menggunakan prinsip efek photovoltaic.

2. Sensor cahaya LDR, berfungsi sebagai alat yang
digunakan untuk menangkap sinar cahayamatahari dan
sebagai input dari arduino.

3. Motor aktuator linear, berfungsi sebagai alat
penggerak  untuk  menggerakan  panel  surya
menghadap matahari agar mendapatkan energi secara
maksimal.

4. Driver motor, berfungsi untuk mengatur kerja pada
motor akutuator linear

5. Arduino uno, berfungsi sebagai pusat kendali dari
seluruh rangkaian, dimana arduino ini menerima data

Magnetika VVolume 07 Nomor 2 Tahun 2023

dari sensor LDR kemudian datatersebut dikalibrasi dan
ditraining oleh LogikaFuzzy. Lalu data hasil training
akan menjadi output untuk menggerakan motor motor
actuator linear Arduino ini juga menghaislkan output
berupa sensor tegangan, sensor arus,dan sensor cahaya
GY49 yang di tampilkan pada serial monitor dan GUI
solar tracker

6. Sensor tegangan, berfungsi sebagai alat pembaca nilai
tegangan yang dikeluarkan panel surya dan sebagai
input Arduino

7. Sensor arus, berfungsi sebagai alat pembaca nilai arus
yang dikeluarkan panel surya dan sebagai input
arduino

8. Sensor Cahaya GY 49, berfungsi sebagai alat yang
digunakan untuk pendeteksi besaran nilaicahaya yang
ditangkap dalam satuan lux.

9. DC-DC StepDown (Buck), berfungsi sebagai
penurunan tegangan panel surya menjadi 5V agar
dapat digunakan pada Arduino nano

10. Solar charge controller, berfungsi sebagai alat untuk
mengatur arus searah dari panel surya yang diisi ke
baterai dan diambil dari baterai kebeban.

11. Baterai, berfungsi untuk menyimpan energi listrik
yang dihasilkan panel surya pada siang hari dan
kemudian energi listrik tersebut dapat digunakan oleh
beban yang dibutuhkan waktu malam hari.

CARA KERJA SINGLE AXIS SOLAR TRACKER

Sistem tracking ini menggunakan beberapa komponen
utama mikrokontroller arduino nano, duasensor LDR, driver
motor, actuator linear sensor arus dan sensor tegangan.
Metode Fuzzy diterapkan dalam sistem melalui arduino nano
tujuannya digunakannya metode fuzzy ini adalah untuk
meminimalkan konsumsi daya dan memaksimalkan energi
matahari. Arduino mengontrol keseluruhan kinerja sistem
kemudian fuzzy memberikan kesimpulan atau keputusan
utama mengenai posisi mana panel surya harus memutar arah
rotasinya. Sensor LDR yang telah terpasang digunakan untuk
mendeteksi perubahan arah matahari, dengan itu pelacakan
cahaya matahari dapat dilakukan. Output sensor diteruskan
ke mikrokontroller arduino yang selanjutnya digunakan input
fuzzy logic. Kemudian fuzzy memberikan keputusan ke
driver motor untuk memutar actuator linear ke arah timur-
barat ke posisi panel surya agar tegak lurus dengan cahaya
matahari sehingga intensitas cahaya matahari dapat
dimaksimalkan kemudian hasil dari intensitas matahari yang
diterima panel surya akan dibaca oleh sensor arus dan sensor
tegangan dan akan ditampilkan diserial monitor arduino
maupun di GUI solar tracker
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Gambar 15. Rangkaian Alat Keseluruhan

Gambar 14. Program Fuzzy
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ALAT PENDUKUNG PENGAMBILAN DATA Berikut ini adalah data hasil pengujian solar panel
100Wp dengan metode tracker yang menggunakan kontrol

GUI Solar Tracker

B : s .

USER INTERFACE SOLAR TRACKER

Gambar 16. tampilan GUI Solar Tacker

IVV.  SIMULASI DAN ANALISA

Pengujian solar panel dilakukan untuk mengetahui
besaran daya yang dihasilkan oleh panel surya, sedangkan
untuk pengujian kontrol Logika Fuzzy dilakukan untuk
mengetahui  bekerja atau tidaknya sistem tracker
menggunakan kontrol Logika Fuzzy. Pengujian ini juga
bertujuan untuk membandingkan daya keluaran dari solar
panel yang menggunakan tracker single axis metode Logika
Fuzzydengan metode PID. Setelah melewati kontrol Logika
Fuzzy, pengujian ini juga bertujuan untuk mengamati apakah
solar tracker berfungsi dengan baik yaitu dengan
bergeraknya panel surya ke arah datangnya sumber
cahaya, sehingga daya keluaran yang dihasilkan akan lebih
maksimal. Adapun pengujian ini dilakukan dengan melihat
berdasarkan besarnya nilai tegangna dan arus dari solar panel
diwaktu yang berbeda pengujian solar panel ini dimulai
pukul 07.30 WIB sampai dengan 17.00 WIB dengan tujuan
untuk mengetahui daya yang dihasilkan dari solar panel
metode tracker yang menggunakan kontrol Logika Fuzzy
dengan PID.

Untuk pengujian sistem kontrol Logika Fuzzy, perlu
dilakukan kalibrasi untuk menentukan nilai error dari data
perbandingan sensor LDR 1 dengan LDR 2. Kemudian dari
hasil kalibrasi tersebut akan ditraining menggunakan
software Matlab Logika Fuzzy. Data yang telah ditraining
oleh software Matlab disebut nilai yang telah ditetapkan,
kemudian nilai tersebut akan dimasukan ke dalam program
arduino yang telah diberilibrary Fuzzy.

Untuk memperoleh data arus dan tegangan solar panel
metode tracker yang menggunakan kontrol Logika Fuzzy dan
PID, selanjutnya dapat diperoleh nilaidaya teoritis dari solar
panel tersebut yaitu dengan mengalikan nilai tegangan Open
Circuit (Voc) dangan nilai arus Short Circuit (Isc) seperti
pada persamaan 1 dibawah ini :

Voc x Isc = Daya Output
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700

Logika Fuzzy dan PID sebagai berikut

INTENSITAS (W/m2)

e FLIZZY [W/m2) PID (W/m32)

Gambar 17. Intensitas Cahaya (w/m2)
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Gambar 18. Grafik Tegangan Solar Cell
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Gambar 19. Grafik Arus Solar Cell
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Gambar 20. Grafik Daya Solar Cell

Dari data di atas dapat dihitung daya rata-rata dari
pengujian dimulai dari 07.30 WIB sampai dengan 17.00WIB
dengan menggunakan solar tracker 100 watt dengan metode
Fuzzy Logic tegangan dan arus yang didapat sebesar 19.12
Volt dan 1.71 Ampere. Sedangkan pada solar tracker 100
watt dengan metode PID tegangan dan arus yang didapat
sebesar 19.10 Volt dan 1.69 Ampere. Dapat disimpulkan
bahwa solar tracker dengan metode Fuzzy Logic dan PID
memiliki nilai tegangan yang hampir sama, hal ini
dikarenakan

solar tracker dengan metode Fuzzy Logic dan PID sama-
sama mengikuti arah pergerakan matahari sehingga dapat
menyerap energi matahar secara maksimal.

V. KESIMPULAN

Setelah melakukan pengamatan dan pengujian alat,
adapun kesimpulan yang diperoleh ialah:

1. Pengujian solar tracker dengan metode Logika Fuzzy
pada jam 07.30 sampai 17.00 menghasilkan rata-
rata nilai tegangan 19.12 V dan daya 33.30 W.

2. Pengujian solar tracker dengan metode PID pada jam
07.30 sampai 17.00 menghasilkan rata-rata nilai
tegangan

3. 19.10 V dan daya 33.05 W.

4. Pengujian solar tracker dengan metode fuzzy logic
pada jam 07.30 sampai 17.00 menghasilkan rata-rata
nilai Arus 1.71 A dan metode PID menghasilkan rata-
rata nilai Arus 1.69 A

5. Solar tracker dengan metode Logika Fuzzy dan PID
memiliki nilai tegangan dan arus yang hampir sama,
hal ini dikarenakan solar tracker dengan metode
Logika Fuzzy dan PID sama-sama mengikuti arah
pergerakan matahari sehingga dapat menyerap energi
matahar secara maksimal.
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